BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Dalam pemahaman harmoni keagamaan di lingkungan Yonkav 8 Kostrad
terutama para anggota TNI, dimana agama menjadi bagian kehidupan
mereka, anggota TNI menjalankan agamanya sebagai konsekwensi
kepemelukan mereka atas agamanya. Anggota TNI menganggap harmoni
keagamaan sebagai sumber untuk menjalin kerukunan antarumat beragama
dan menjaga norma/etika yang mereka pegang dalam kehidupanya sehari-
hari.

2. Bentuk-bentuk harmoni sosial keagamaan anggota TNI di Yonkav 8
Kostrad sangat baik, dimana anggota TNI selalu menjunjung tinggi rasa
persatuan dan kesatuan. Bukti bentuk nyata harmoni sosial keagamaan
yang sangat baik di Yonkav 8 Kostrad terwujud dengan saling gotong
royong dan membantu dalam perenovasian masjid dan gereja, dan saling
mengcover tugas apabila TNI yang beragama lain sedang melaksanakan
upacara keagamaan. Adapun bentuk-bentuk formal harmoni sosial
keagamaan di Yonkav 8 Kostrad terwujud dalam bentuk kebijakan dari
komandan Yonkav yaitu dengan mengadakan kegiatan upacara keagamaan
secara bersamaan di hari dan waktu yang sama yaitu hari kamis malam

jum’at pukul 18.00 WIB.
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3. Cara yang dibangun dalam menjaga keharmonian perbedaan agama di
Yonkav 8 Kostrad yaitu sikap menjunjung tinggi toleransi antarumat
beragama dan sifat Nasionalisme yang ada didalam jiwa TNI,yang sesuai
Sapta Marga,karena nilai-nilai Sapta Marga mengandung nilai-nilai moral
yang senantiasa terpatri dan menyatu dalam sosok kepribadian TNI.
Sebagaimana tersirat dalam Marga ke tiga yaitu, Kami Kesatria Indonesia,
yang bertagwa kepada Tuhan YME, yakin akan kodratnya, taat menjalani

perintahnya dan menjauhi laranganya.

B. Saran-Saran

1. Para prajurit dalam menjalankan kehidupan sehari-hari selalu berusaha
memotivasi diri untuk berbuat baik kepada siapapun. Tugas yang diemban
oleh prajurit dengan demikian hendaknya dijadikan sebagai upaya untuk
menciptakan kerukunan dengan selalu menjaga keutuhan NKRI. Para
prajurit TNI dalam menjalankan tugas hendaknya selalu konsisten untuk
menjadi alat Negara dan bukan alat politik dari golongan manapun.

2. Anggota TNI di YONKAV 8 KOSTRAD Beji Kabupaten Pasuruan agar
tetap mempertahankan/menjaga keharmonian dalam kehidupan beragama
yang sudah berjalan. Untuk dijadikan contoh serta inspirasi bagi
masyarakat yang berbeda agama dalam menjaga kesatuan hidup rukun
umat beragama.

3. Untuk pelaku institusi-intitusi keagamaan antara agama Islam, agama

Kristen, dan agama Hindu , agar bisa mempertahankan toleransi yang
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sudah berjalan. Sebab toleransi dalam beda agama itu sangat diperlukan

dalam kehidupan sosial.
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